BAB 5 IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan membahas mengenai implementasi perangkat lunak
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan perangkat lunak yang telah
dibuat. Pembahasan mengenai implementasi perangkat lunak terdiri dari
lingkungan implementasi, implementasi algoritme dan implementasi antarmuka
pengguna.

5.1 Lingkungan Implementasi

Pada Bab 4 telah diuraikan hasil analisis kebutuhan dan perancangan sistem
pakar yang menjadi acuan dalam melakukan implementasi menjadi sebuah sistem
yang dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Spesifikasi sistem
diimplementasikan pada spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan aplikasi pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Lunak

Perangkat Lunak Keterangan

Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro
IDE Android Studio

Bahasa Pemrograman Java

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan aplikasi pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.2

Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Keras

Perangkat Keras | Keterangan

Processor Intel Core i3-4005U CPU @ 1.70GHz 1.70GHz

Memory (RAM) 4.00 GB
Laptop ASUS X540L

Smartphone Samsung Galaxy J7 Prime

5.2 Implementasi Algoritme

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai proses implementasi algoritme
sistem pakar diagnosis penyakit sapi berbasis android. Implementasi algoritme ini
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dibangun berdasarkan perancangan yang sudah dirancang pada sub bab
sebelumnya menggunakan bahasa pemrograman Java.

5.2.1 Implementasi Perhitungan Jumlah Kemunculan Penyakit

Proses ini merupakan proses perhitungan berapa banyak muncul masing-
masing penyakit pada data latih. Proses ini menghitung secara berurutan mulai
dari penyakit 1 (Anthrax) sampai dengan penyakit 5 (Thymphani). Jumlah masing-
masing kemunculan penyakit akan disimpan kedalam variable yang nanti akan
digunakan dalam proses selanjutnya. Kode program dari perhitungan jumlah
kemunculan penyakit dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Kode Program Perhitungan Jumlah Kemunculan Penyakit

No. Kode Program

1 //Set Jumlah Penyakit

2 private void setDatadumlahPenyakit () {

3 this.datadJumlahPenyakit.put ("P1",30);
4 this.datadJumlahPenyakit.put ("P2",27);
5 this.datadumlahPenyakit.put ("P3",30);
6 this.datadumlahPenyakit.put ("P4",22);
7 this.datadumlahPenyakit.put ("P5",15);
8 this.datadJumlahPenyakit.put ("P6",39);
9 this.datadJumlahPenyakit.put ("P7",17);
10 this.datadumlahPenyakit.put ("P8",20);
11 this.datadumlahPenyakit.put ("P9",26);
12 this.datadumlahPenyakit.put ("P10",5);
13 this.datadJumlahPenyakit.put ("P11",20);
14 this.datadJumlahPenyakit.put ("P12",5);
15 this.datadumlahPenyakit.put ("P13", 3)'
16 this.datadJumlahPenyakit.put ("P14",21);
17 this.datadJumlahPenyakit.put ("P15",16);
18 this.datadJumlahPenyakit.put ("P16", 8)
19 }

Penjelasan kode program proses perhitungan jumlah penyakit:
Baris 2 — 19 : menginisiasi jumlah penyakit yang ada

5.2.2 Implementasi Perhitungan Jumlah Kemunculan Gejala Masukan

Proses ini merupakan proses perhitungan berapa banyak gejala masukan
muncul pada masing-masing penyakit pada data uji. Proses ini menghitung jumlah
kemunculan gejala masukan pada masing-masing penyakit pada data latih. Proses
perhitungan pertama pada sistem akan memeriksa gejala mana yang dimasukkan
oleh pengguna, setelah gejala masukan selesai diperiksa akan masuk ke proses
perhitungan gejala masukan pada masing-masing penyakit. Jumlah kemunculan
gejala masukan yang nanti akan digunakan dalam proses selanjutnya. Kode
program dari perhitungan jumlah gejala masukan penyakit dapat dilihat pada
Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Kode Program Perhitungan Jumlah Kemunculan Gejala Masukan

\ No. \ Kode Program
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//Set Data Gejala Masukkan
if (cbxPertanyaanl.isChecked())
inputan.put
lelse(
inputan.put ("G1",0);

{
("Glnll);

}

if (cbxPertanyaan2.isChecked()) {
inputan.put ("G2",1);
}else(

inputan.put ("G2",0);
}

if (cbxPertanyaan3.isChecked()) {
inputan.put ("G3",1);

}else(
inputan.put ("G3",0);

}

if (cbxPertanyaan4d.isChecked()) {
inputan.put ("G4",1);

}else(
inputan.put ("G4",0);

}

if (cbxPertanyaanb.isChecked()) {
inputan.put ("G5",1);

lelse(
inputan.put ("G5",0);

}

if (cbxPertanyaané6.isChecked()) {
inputan.put ("Ge",1);

lelse(
inputan.put ("Ge",0);

}

if (cbxPertanyaan7.isChecked()) {
inputan.put ("G7",1);

lelse(
inputan.put ("G7",0);

}
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if (cbxPertanyaan8.isChecked()) {
inputan.put ("G8",1);

lelse(
inputan.put ("G8",0);

}

if (cbxPertanyaan9.isChecked()) {
inputan.put ("G9",1);

}else(
inputan.put ("G9",0);

}

if (cbxPertanyaanl0O.isChecked()) {
inputan.put ("G10",1);

}else(
inputan.put ("G10",0);

}

if (cbxPertanyaanll.isChecked()) {
inputan.put ("G11",1);

}else(
inputan.put ("G11",0);

}

if (cbxPertanyaanl2.isChecked()) {
inputan.put ("G12",1);

telse(
inputan.put ("G12",0);

}

if (cbxPertanyaanl3.isChecked()) {
inputan.put ("G13",1);

}else(
inputan.put ("G13",0);

}

if (cbxPertanyaanl4.isChecked()) {
inputan.put ("G14",1);

lelse(
inputan.put ("G14",0);

}

if (cbxPertanyaanl5.isChecked()) {
inputan.put ("G15",1);

lelse(
inputan.put ("G15",0);

}

if (cbxPertanyaanl6.isChecked()) {
inputan.put ("G16",1);

lelse(
inputan.put ("G1l6",0);

}

if (cbxPertanyaanl7.isChecked()) {
inputan.put ("G17",1);

}else(
inputan.put ("G17",0);
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}

if (cbxPertanyaanl8.isChecked()) {
inputan.put ("G18",1);

}else(
inputan.put ("G18",0);

}

if (cbxPertanyaanl9.isChecked()) {
inputan.put ("G19",1);

}else(
inputan.put ("G19",0);

}

if (cbxPertanyaan20.isChecked()) {
inputan.put ("G20",1);

}else(
inputan.put ("G20",0) ;

}

if (cbxPertanyaan2l.isChecked()) {
inputan.put ("G21",1);

lelse(
inputan.put ("G21",0);

}

if (cbxPertanyaanz22.isChecked()) {
inputan.put ("G22",1);

}else(
inputan.put ("G22",0);

}

if (cbxPertanyaan23.isChecked()) {
inputan.put ("G23",1);

lelse(
inputan.put ("G23",0);

}

if (cbxPertanyaan24.isChecked()) {
inputan.put ("G24",1);

lelse(
inputan.put ("G24",0);

}

if (cbxPertanyaan25.isChecked()) {
inputan.put ("G25",1);

lelse(
inputan.put ("G25",0);

}

if (cbxPertanyaan26.isChecked()) {
inputan.put ("G26",1) ;

}else(
inputan.put ("G26",0);

}

if (cbxPertanyaan27.isChecked()) {
inputan.put ("G27",1);
}else(
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inputan.put ("G27",0);
}

if (cbxPertanyaan28.isChecked()) {
inputan.put ("G28",1);

}else(
inputan.put ("G28",0);

}

if (cbxPertanyaan29.isChecked()) {
inputan.put ("G29",1);

}else(
inputan.put ("G29",0) ;

}

if (cbxPertanyaan30.isChecked()) {
inputan.put ("G30",1);

telse(
inputan.put ("G30",0);

}

if (cbxPertanyaan3l.isChecked()) {
inputan.put ("G31",1);

lelse(
inputan.put ("G31",0);

}

if (cbxPertanyaan32.isChecked()) {
inputan.put ("G32",1);

lelse(
inputan.put ("G32",0);

}

if (cbxPertanyaan33.isChecked()) {
inputan.put ("G33",1);

lelse(
inputan.put ("G33",0);

}

if (cbxPertanyaan34.isChecked()) {
inputan.put ("G34",1);

lelse(
inputan.put ("G34",0);

}

if (cbxPertanyaan35.isChecked()) {
inputan.put ("G35",1);

}else(
inputan.put ("G35",0);

}

if (cbxPertanyaan36.isChecked()) {
inputan.put ("G36",1);

}else(
inputan.put ("G36",0);

}

if (cbxPertanyaan37.isChecked()) {
inputan.put ("G37",1);
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telse(
inputan.put ("G37",0);
}

if (cbxPertanyaan38.isChecked()) {
inputan.put ("G38",1);

}else(
inputan.put ("G38",0);

}

if (cbxPertanyaan39.isChecked()) {
inputan.put ("G39",1);

lelse(
inputan.put ("G39",0);

}

if (cbxPertanyaan40.isChecked()) {
inputan.put ("G40",1);

lelse(
inputan.put ("G40",0);

}

if (cbxPertanyaan4l.isChecked()) {
inputan.put ("G41",1);

}else(
inputan.put ("G41",0);

}

if (cbxPertanyaan42.isChecked()) {
inputan.put ("G42",1);

lelse(
inputan.put ("G42",0);

}

if (cbxPertanyaan43.isChecked()) {
inputan.put ("G43",1);

lelse(
inputan.put ("G43",0);

}

if (cbxPertanyaan44.isChecked()) {
inputan.put ("G44",1);

lelse(
inputan.put ("G44",0);

}

if (cbxPertanyaan45.isChecked()) {
inputan.put ("G45",1);

}else(
inputan.put ("G45",0);

}

if (cbxPertanyaan46.isChecked()) {
inputan.put ("G46",1);

lelse(
inputan.put ("G46",0) ;

}

if (cbxPertanyaan47.isChecked()) {
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inputan.put ("G47",1);
}else(

inputan.put ("G47",0);
}

if (cbxPertanyaan48.isChecked()) {
inputan.put ("G48",1);

lelse(
inputan.put ("G48",0);

}

if (cbxPertanyaan49.isChecked()) {
inputan.put ("G49",1);

telse(
inputan.put ("G49",0);

}

if (cbxPertanyaan50.isChecked()) {
inputan.put ("G50",1);

}else(
inputan.put ("G50",0);

}

if (cbxPertanyaan5l.isChecked()) {
inputan.put ("G51",1);

}else(
inputan.put ("G51",0);

}

if (cbxPertanyaan52.isChecked()) {
inputan.put ("G52",1);

lelse(
inputan.put ("G52",0);

}

if (cbxPertanyaanb53.isChecked()) {
inputan.put ("G53",1);

lelse(
inputan.put ("G53",0);

}

if (cbxPertanyaanb4.isChecked()) {
inputan.put ("G54",1);

lelse(
inputan.put ("G54",0);

}

if (cbxPertanyaanb5.isChecked()) {
inputan.put ("G55",1);

}else(
inputan.put ("G55",0);

}

if (cbxPertanyaanb6.isChecked()) {
inputan.put ("G56",1);

lelse(
inputan.put ("G56",0) ;

}

if (cbxPertanyaanb7.isChecked()) {
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358 inputan.put ("G57",1);

359 telse(

360 inputan.put ("G57",0);

361 }

362

363 if (cbxPertanyaanb58.isChecked()) {
364 inputan.put ("G58",1);

365 lelse(

366 inputan.put ("G58",0);

367 }

368

369 if (cbxPertanyaanb59.isChecked()) {
370 inputan.put ("G59",1);

371 telse(

372 inputan.put ("G59",0);

373 }

374

375 if (cbxPertanyaan60.isChecked()) {
376 inputan.put ("G60",1);

377 }else(

378 inputan.put ("Ge0",0) ;

379 }

380

381 if (cbxPertanyaan6l.isChecked()) {
382 inputan.put ("Gel",1);

383 lelse(

384 inputan.put ("Gel",0);

385 }

386

387 if (cbxPertanyaan62.isChecked()) {
388 inputan.put ("Ge2",1);

389 lelse(

390 inputan.put ("G62",0) ;

391 }

392

393 if (cbxPertanyaan63.isChecked()) {
394 inputan.put ("Ge3",1);

395 telse(

396 inputan.put ("G63",0);

397 }

398

399 if (cbxPertanyaan64.isChecked()) {
400 inputan.put ("Ge64",1);

401 lelse(

402 inputan.put ("Ge4",0);

403 }

404

405 if (cbxPertanyaan65.isChecked()) {
406 inputan.put ("Ge65",1);

407 lelse(

408 inputan.put ("Ge65",0);

409 }

Penjelasan Kode program proses perhitungan jumlah kemunculan gejala
masukan:
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Baris 2 — 392 : proses inputan gejala yang dimasukkan oleh pengguna yang
nantinya akan dihitung ke proses selanjutnya

5.2.3 Implementasi Perhitungan Nilai Prior

Proses ini merupakan proses perhitungan nilai probabilitas prior. Proses
menghitung jumlah kemunculan gejala masukan pada masing-masing opt pada
data latih. Proses perhitungan nilai probabilitas prior dapat diluhat pada baris 2-7
Tabel 5.5. Nilai probabilitas didapat dari hasil pembagian jumlah kemunculan
masing-masing penyakit pada data latih dengan jumlah keseluruhan data pada
data uji. Hasil dari proses perhitungan nilai probabilitas prior akan disimpan
kedalam variabel dataPrior. Kode program dari perhitungan nilai prior dapat
dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kode Program Perhitungan Nilai Prior

Kode Program

//Hitung Nilai Prior
private void prior() {

int total=0;
for (int value : this.datadJumlahPenyakit.values()) {
total +=value;
}
for (Map.Entry<String, Integer> entry:
this.datadJumlahPenyakit.entrySet ()) {
Double nilaiPrior=
entry.getValue () .doubleValue () /total;

this.dataPrior.put (entry.getKey () .toString(),nilaiPrior);
}

e el e e 2
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}

Penjelasan kode program proses perhitungan nilai prior:
Baris 2 — 7 : menghitung nilai prior masing-masing penyakit yang muncul pada data
latih.

Baris 8 — 14 : memproses nilai prior dan sudah terhitung untuk dilakukan
perhitungan berikutnya yang masing-masong penyakitnya muncul pada data latih.

5.2.4 Implementasi Perhitungan Nilai Likelihood

Proses ini merupakan proses perhitungan nilai probabilitas likelihood. Proses ini
menghitung berapa banyak jumlah setiap gejala yang dimasukkan pada masing-
masing jumlah data penyakit pada data latih. Kemudian jumlah masing-masing
gejala masukan pada masing-masing opt dilakukan perhitungan nilai probabilitas
likelihood dengan membagi jumlah masing-maisng gejala masukan. Proses
perhitungan nilai probabilitas likelihood dapat dilihat pada baris 2-20 di Tabel 5.6.
Setelah didapatkan nilai masing-masing gejala masukan pada masing-masing opt
akan dilakukan perhitungan nilai total likelihood yaitu mengalikan semua nilai
probabilitas likelihood gejala masukan pada masing-masing jumlah data penyakit.
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Proses perhitungan nilai total likelihood dapat didlihat pada baris 21-26 di Tabel
5.6. Kode program dari perhitungan nilai likelihood dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Kode Program Perhitungan Nilai Likelihood

2
o

Kode Program

//Hitung Nilai Likelihood & Posterior
private void likelihood() {
for (Map.Entry<String, Integer> entry:
this.datadumlahPenyakit.entrySet ()) {
double
tPosterior=this.dataPrior.get (entry.getKey());
for (Map.Entry<String, Integer> entryInput:
this.inputan.entrySet ()) {
if (entryInput.getValue ()==1) {
double tLikelihood
=getPembilang (entry.getKey (), entryInput.getKey())/
entry.getValue () .doublevValue() ;
if (tLikelihood==0.0) {
tLikelihood=0.001;
}

if (tPosterior==0) {
tPosterior=tLikelihood;
}else(

tPosterior=tPosterior*tLikelihood;
}
Log.d ("pos", "likelihood:
"+entry.getKey () +", "t+tentryInput.getKey () +"="+tLikelihood+"
deg pem:"+getPembilang (entry.getKey (), entryInput.getKey())+"
penyb"+entry.getValue () +" dg posterior = "+tPosterior);
}
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}

Penjelasan kode program proses perhitungan nilai likelihood:
Baris 2 — 20 : menghitung nilai likelihood masing-masing gejala masukan pada
setiap penyakit.

Baris 21 — 26 : menghitung total nilai likelihood gejala masukan pada setiap
penyakit.

5.2.5 Implementasi Perhitungan Nilai Posterior

Proses ini merupakan proses perhitungan nilai probabilitas posterior. Proses ini
menghitung nilai probabilitas posterior masing-masing penyakit dengan
mengalikan nilai probabilitas prior masing-masing penyakit dengan nilai total
likelihood dari gejala masukan pada masing-masing penyakit. Proses perthitungan
nilai probabilitas posterior dapat dilihat pada baris 3-11 di Tabel 5.7. Setelah nilai
probabilitas posterior masing-masing opt selesai dihitung akan dipilih opt yang
memiliki nilai probabilitas posterior tertinggi, dipilih sebagai hasil proses diagnosis.
Kode program dari perhitungan nilai posterior dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Kode Program Perhitungan Nilai Posterior

No. Kode Program

1 //Hitung Nilai getMAx Posterior
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void getMax () {
String key = null;
double val=0.0;
for (Map.Entry<String, Double> entry:
this.posterior.entrySet ()) {
if (entry.getValue()>val) {
val=entry.getValue() ;
key=entry.getKey () ;

O 0 ~J oy U W

10 }

11 }

12 //String max=
13 Collections.max (this.posterior.keySet());

14 Log.d("jj", "getMax: "+key);

15 this.keyPenyakitPosteriorMax=key;

16 getCFPakar () ;

17 }

Penjelasan kode program proses perhitungan nilai posterior:
Baris 2 — 12 : menghitung nilai posterior masing-masing penyakit.
Baris 14 — 17 : memilih nilai maksimum pada nilai posterior masing-masing
penyakit dan nilai posterior tertinggi akan dipilih sebagai hasil diagnosis.

5.2.6 Implementasi Perhitungan Nilai CF

Proses ini merupakan proses perhitungan nilai CF proses diagnosis metode
naive bayes. Setelah sistem menghasilkan sebuah diagnosis melalui proses
perhitungan menggunakan metode naive bayes, selanjutnya hasil diagnosis
tersebut akan dihitung nilai keyakinan (CF). gejala akan memiliki nilai bobot CF
pakar sesuai dengan nama penyakit hasil proses diagnosis metode naive bayes.
Untuk mendapatkan nilai CF maksimum (CF combine), dilakukan pengalian nilai
bobot gejala CF pakar dengan nilai bobot CF pengguna, dimana nilai bobot CF
pengguna bernilai 1 sesuai dengan gejala yang dimasukkan. Setelah mendapatkan
hasil perhitungan CF combine, hasil tersebut merupakan nilai keyakinan dan
persentase terhadap hasil diagnosis yang dilakukan menggunakan naive bayes.
Kode program dari perhitungan nilai posterior dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Kode Program Perhitungan Nilai CF

No. Kode Program

1 //Cari Pembilang

2 private void ProsesCF () {

3 int x=1;

4 for (CF cf : this.listCFPakar) {

5 for (Map.Entry<String, Double> entry:
9 cf.getPenyakit () .entrySet ()) {

7 if

8 (entry.getKey () .matches (this.keyPenyakitPosteriorMax)) {

9 double

10 temp=cf.getPenyakit () .get (this.keyPenyakitPosteriorMax) *this.
11 inputan.get ("G"+x) ;

12 Log.d("Proses Cf dari pakar", "ProsesCF:
13 "+entry.getKey () +", "tcf.getGejala()+",
14 "tcf.getPenyakit () .get (this.keyPenyakitPosteriorMax)) ;
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16
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23
24
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29
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37
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39
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42
43
44
45
46
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49
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52
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57
58
59
60
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62
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64
65
66
67
68
69
70
71
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73

this.Cf X InputUser[x-1l]=temp;
//Log.d ("CF usr", "ProsesCF:
"+this.Cf X InputUser[x-1]);
}
}
xX++;
}
double combine[]= new double[64];
for (int i1=0; i<this.Cf X InputUser.length-1;i++) {
double temp;
if (i==0){
temp=
this.Cf X InputUser[0]+this.Cf X InputUser[1l]*(1-
this.Cf X InputUser[0]);
lelse(
temp= this.Cf X InputUser[i+l]+combine[i-
1]*(1-this.Cf X InputUser[i+l]);
}
combine[i]=temp;
Log.d("combine", "ProsesCF: "+combine[i]);

}

double presentase= combine[combine.length-1]*100;
this.txHasil.setText ("Kesimpulan:\n" +
"Berdasarkan perhitungan menggunakan naive
bayes, sapi mengalami penyakit
"+this.keyPenyakitPosteriorMax+" dengan nilai keyakinan
(certainty factor) sebesar "+combine[combine.length-1]+" atau
"+presentaset+"%") ;

}

public void getDataTraining () {
RequestQueue requestQueue =
Volley.newRequestQueue (this) ;
String url = "http://wildanafif.id/demo/sispak/";
final ProgressDialog progressdialog = new
ProgressDialog(this);
progressdialog.setMessage ("Please Wait....");

progressdialog.setTitle ("Loading") ;
progressdialog.show () ;

JsonArrayRequest JjsonObjectRequest = new
JsonArrayRequest (Request.Method.GET,url, new
Response.Listener<JSONArray> () {

@Override

public void onResponse (JSONArray response) {

//Toast .makeText (MapsActivity.this,
""+response, Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
for (int i=0;i<response.length () ;i++) {

JSONObject json data = null;
try |
json_data =
response.getJSONObject (1) ;
Map<String, Integer> temp = new
HashMap<String, Integer>() ;

for (int x=1;x<66 ; x++) {
temp.put ("G"+x,
json data.getInt ("G"+x));
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74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134

}

Penyakit penyakit= new
Penyakit (json_data.getString("penyakit"), temp);
//Log.d("", "onResponse:

"+penyakit.getGejala() .toString());
listPenyakit.add (penyakit);
} catch (JSONException e)
e.printStackTrace () ;
}
}
likelihood() ;
progressdialog.dismiss () ;
}
}, new Response.ErrorListener() {
@Override
public void onErrorResponse (VolleyError error) {
Log.e ("LOG", error.toString());
}
1)
requestQueue.add (jsonObjectRequest) ;
}
public void getCFPakar () {

RequestQueue requestQueue =
Volley.newRequestQueue (this) ;

String url =
"http://wildanafif.id/demo/sispak/index.php/welcome/cfpakar";

final ProgressDialog progressdialog = new
ProgressDialog (this);

progressdialog.setMessage ("Please Wait....");

progressdialog.setTitle ("Loading") ;
progressdialog.show () ;

JsonArrayRequest jsonObjectRequest = new
JsonArrayRequest (Request.Method.GET,url, new
Response.Listener<JSONArray> () {

@Override

public void onResponse (JSONArray response) {

//Toast.makeText (MapsActivity.this,
""+response, Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
for (int i1=0;i<response.length () ;i++) {

JSONObject json data = null;
try {
json_data =
response.getJSONObject (i) ;
Map<String, Double> temp = new
HashMap<String, Double> () ;
for (int x=1;x<17 ; x++){
temp.put ("P"+x,
Json_data.getDouble ("P"+x)) ;
}

CF penyakit= new
CF(json_data.getString("gejala"), temp);
//Log.d ("CF PAKAR", "onResponse:

"t+penyakit.getPenyakit () .toString());
listCFPakar.add (penyakit) ;
} catch (JSONException e) {
e.printStackTrace () ;
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135 }

136 }

137 ProsesCF () ;

138 progressdialog.dismiss () ;

139 }

140 }, new Response.ErrorListener () {

141 @Override

142 public void onErrorResponse (VolleyError error) {
143 Log.e ("LOG CF", error.toString());
144 }

145 1)

146 requestQueue.add (jsonObjectRequest) ;

147 }

148 }

149

Penjelasan kode program proses perhitungan nilai CF:
Baris 2 — 19 : menghitung nilai CF hasil diagnosis
Baris 22 — 148 : menghitung nilai CF combine hasil diagnosis

5.3 Implementasi Antarmuka Pengguna

Pada sub-bab ini akan dijelaskan implementasi antarmuka pengguna sistem
pakar diagnosis penyakit sapi.
5.3.1 Implementasi Halaman Awal

Gambar 5.1 menunjukkan hasil implementasi dari perancangan halaman awal
pada Gambar 4.7.

B C485%R17:

DIAGNOSA SAPI

Gambar 5.1 Implementasi Antarmuka Pengguna Halaman Awal
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5.3.2 Implementasi Antarmuka Pengguna Halaman Diagnosis

Gambar 5.2 menunjukkan hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pengguna halaman diagnosis pada Gambar 4.8.

Q@ or o ® = .488%M23:52

——

[] apakah sapi pemam?

[T] Apakah Sapi Lemah dan Mudah Ambruk?
[] Apakah Sapi mempunyal Radang pada baglan limpa?
[] Apakah sapi Diare?

[] Apakah Banyak Pendarahan pada beberapa bagian tubuh?

Apakah sapinafas ngal vgal
bernatas?

[] Apakah Sapi cepat Lelah?

D Apakah gerakan sapi tidak teratur?

[ Apakah selaput lendir pada sapi pucat kekuningan?
[ apakah sapi tidak nafsu makan?

[ Apakah Bulu sapi rontok?

[] Apakah Celah kuku dan Tumit Bengkak?

[T] Keluar cairan kuning dan berbou busuk pada kuku?
[ Mengelupasnya selaput pada bagian kuku?

[] sapi pincang sast bergerak dan kesakitan?

[] Penut bagian kiri sapi membesar?

["] Apakah sapi Gemetar?

[[] Apakah sapi Lesu?

[] sapi malas atau susah bergerak dan berdiri

[] Timbul cairan pada bagian hidung dan mata

Gambar 5.2 Implementasi Antarmuka Pengguna Halaman Diagnosis

5.3.3 Implementasi Antarmuka Pengguna Halaman Hasil Diagnosis

Gambar 5.3 menunjukkan hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pengguna halaman diagnosis pada Gambar 4.9.

EWeO.. © ¢ .485%M17:11
Hasil Diagnosis
Nama Penyakit :

Anthrax
Jenis Penyakit :
Penyakit Bakterial

Presentase :
certainty factor sebesar 0.9 atau 90.0%

Penanganan/Pengobatan :
hanya dapat pada tahap awal
dengan i ibioti luas, seperti:
G, 0 atau p
Pencegahan :
*Vaksinasi

*Hewan sakit dipisahkan dari yang sehat

* Penyemprotan kandang dan peralatan dengan desinfektan
+ Tidak memberikan pakan rumput dengan akarnya

+ Sapi mati akibat antraks tidak boleh dipotong (harus
langsung dikubur)

Gambar 5.3 Implementasi Antarmuka Pengguna Halaman Hasil Diagnosis
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